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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1.Latar Belakang 

       De $mam Tifoid adalah infe$ksi yang dise $babkan ole$h bakte$ri Salmone$lla typhi. 

Bakte $ri ini biasanya me $nye $bar me$lalu$i makanan yang te $rkontaminasi dari su$mbe$r 

makanan atau$ air minu$m. Infe $ksi aku$t ole$h bakte$ri ini ditandai de$ngan de $mam 

te$ru$s me $ne$ru$s, sakit ke$pala, mu$al, nafsu$ makan be$rku$rang, se $mbe $lit, atau$ diare$. 

De $mam Tifoid dapat didiagnosis Be $rdasarkan ge $jala klinis pe$me$riksaan fisik, dan 

pe $me$riksaan laboratoriu$m. Pe $me$riksaan laboratoriu$m se$pe $rti pe$me$riksaan darah 

te$pi, pe $me$riksaan se $rologis (widal, tu$be $x, dan E $LISA), ku$ltu$r darah, dan 

Polyme $rase $ Chain Re$action (PCR) dapat me$mbantu$ me $ndiagnosis de $mam tifoid. 

Ke $lainan pe$me$riksaan darah te$pi yang mu$ngkin te $rjadi pada anak pe$nde$rita Tifoid 

antara lain ane$mia, le$u$kope $nia, le$u$kositosis, limfositosis, monositosis, 

e $osinophilia, trombositope$nia, dan pe$ningkatan Laju$ E $ndap Darah (Majidah et al., 

2023). 

       Data World He $alth Organization (WHO) me $mpe $rkirakan inside$n de$mam 

tifoid te$rdapat 21 ju$ta pe$r tahu$n dan me $nye $babkan 200 ribu$ ke $matian kare$na 

de $mam tifoid dan 70% ke$matiannya te $rjadi di Asia. Pe $nyakit de $mam tifoid 

me$ndu$du$ki pe $ringkat ke $ 3 dari 10 be $sar pe $nyakit te $rbanyak pada pasie $n rawat 

inap ru$mah sakit Indone$sia. Be $rdasarkan Profil Ke $se $hatan Indone $sia pe$nde $rita 

de $mam tifoid dan paratifoid yang dirawat inap di Ru$mah Sakit se$banyak 41.081 

kasu$s dan 279 diantaranya me $ninggal du$nia (Septiana et al., 2023). 

       Be $rdasarkan hasil Laporan Kine $rja Instansi Pe $me$rintah (LKIP) Dinas 

Ke $se $hatan Provinsi Su$mate$ra U$tara tahu$n 2020, de$mam tifoid be$rada di u$ru$tan ke$ 

3 dari 10 Pe $nyakit Te $rbe $sar di Ru$ang Rawat Inap FKTL Provinsi Su$mate $ra U$tara 

Tahu$n 2020 de $ngan ju$mlah kasu$s se $banyak 15.233 (Septiana et al., 2023).  

       Gambaran kadar he$moglobin pada pe $nde$rita de$mam Tifoid bisa diju$mpai 

pada ke$adaan ane$mia. Ane $mia pada pasie$n de $mam tifoid dapat te$rjadi kare$na e$fe$k 

toksik su$pre $si su$msu$m tu$lang atau$ pe $rdarahan u$su$s. Me $nu$ru$nnya nilai 

he $moglobin (ane$mia) pada pe$nde$rita de$mam Tifoid dise$babkan ole$h be $be$rapa 

kondisi se $pe$rti  (Rika Widianita, 2023). 
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       Hasil pe $ne $litian (Majidah e$t al., 2023) se $te$lah me$laku$kan pe$me $riksaan pasie$n 

de $mam Tifoid de$ngan sampe $l 10 pasie$n de $mam Tifoid dipe$role$h hasil 

pe $me$riksaan yang me $miliki kadar He $moglobin (Hb) yang normal adalah 7 pasie$n 

(70%) dan 3 pasie$n me $ngalami ane$mia (30%). Me $nu$ru$t pe $ne$liti, se$bagian be $sar 

re $sponde $n me$miliki kadar he$moglobin (Hb) yang normal hal ini dise$babkan 

pasie$n yang datang ke $banyakan me$ngalami de$mam se$lama 5-7 hari dan kadar 

he $moglobin yang normal dapat ju$ga dipe $ngaru$hi ole $h asu$pan nu$trisi yang kaya zat 

be $si. Ane $mia dapat te$rlihat be$be$rapa minggu$ se $te $lah infe$ksi tifoid, yaitu$ se $te$lah 3-

4 minggu$. 

       Hasil pe $nilitian (Aritonang e$t al., 2022) se $te$lah me$laku$kan pe$me$riksaan 

pasie$n de $man Tifoid yang dirawat di RS Islam Malahayati Me $dan Tahu$n 2022 

dari 10 pe$nde $rita de$mam Tipoid dipe$role$h kadar he$moglobin yang me $nu$ru$n 

se $banyak 6 pasie $n (60%) se $dangkan pasie $n yang me $miliki kadar HB normal 

be $rju$mlah 4 pasie$n (40%). Dari data te$rse $bu$t dike$tahu$i bahwa kadar he$moglobin 

yang me $nu$ru$n le $bih banyak daripada yang normal. Produ$ksi e $ritrosit yang 

ine$fe $ktif me$ru$pakan me$kanisme$ lain dari ane$mia.  

       Pada saat dilaku$kannya su$rve $i awal data pasie$n de $mam tifoid di RSU$D Dr. 

RM Djoe $lham Binjai di te$mu$kan adanya ke $naikan ju$mlah pasie$n de $mam tifoid 

se $tiap tahu$nnya, dimana pada tahu$n 2022 te $rdapat 42 pasie$n de $mam tifoid, pada 

tahu$n 2023 me $ningkat me $njadi 48 pasie $n de $mam tifoid dan pada tahu$n 2024 

me$ningkat me $njadi 55 pasie$n de$mam tifoid. 

       Be $rdasarkan latar be$lakang diatas pe$ne $liti te$rtarik u$ntu$k me$laku$kan pe $ne$litian 

te$ntang pe $me$riksaan kadar He $moglobin (Hb) pada pe$nde $rita de$mam Tifoid di 

RSU$D Dr. RM Djoe $lham Binjai. 

1.2.Rumusan Masalah 

       Gambaran pe$me $riksaan kadar he$moglobin pada pe$nde$rita pe$nyakit de$mam 

Tifoid di RSU$D Dr. RM. Djoe $lham Binjai. 

1.3.Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum  

       U$ntu$k me $ne$ntu$kan kadar he$moglobin pada pe $nde$rita pe$nyakit de $mam Tifoid 

di RSU$D Dr. RM. Djoe $lham Binjai. 
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1.3.2. Tujuan Khusus 

       U$ntu$k me$nganalisis kadar he$moglobin pada pe$nde$rita pe$nyakit de$mam Tifoid 

di RSU$D Dr. RM. Djoe $lham Binjai. 

1.4.Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Peneliti 

       Pe $nu$lis me$mpe$role $h pe$ngalaman khu$su$snya di bidang He $matologi dan 

ilmu$nya dapat di te$rapkan di lingku$ngan pe $ke$rjaan. Pe$ne $litian ini di harapkan 

dapat me$njadi pe$nge $mbangan te$ori pada pe$ne $litian se$je$nis di masa yang akan 

datang. 

1.4.2. Bagi Instansi Pendidikan  

       Hasil dari pe$ne $litian ini dapat di jadikan tambahan informasi te$ntang 

pe $me$riksaan he$moglobin pada pe$nde $rita de$mam Tifoid di RSU$D Dr. RM. 

Djoe $lham Binjai, u$ntu$k mahasiswa Polite $knik Ke $se $hatan Ke $me $nke $s RI Me $dan 

Ju$ru$san Analis Ke $se $hatan.  

1.4.3. Bagi Pelayan Kesehatan 

       Hasil dari pe $ne$litian ini se$moga dapat me$nambah pe$nge $tahu$an dan ku$alitas 

bagi pe $layanan ke $rja Ke $se $hatan di masa se $karang mau$pu$n di masa me$ndatang. 

 

 

 

 

 

 

 

  


